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ABSTRAK 
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NIM : 180204008 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika  

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

Berdasarkan Teori Heller Pada Materi Hukum Pascal Di 

Kelas Xi Man 2 Bener Meriah 

Tanggal Sidang : 27 Juli 2022 

Tebal Skripsi : 76 Halaman  

Pembimbing I : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M. Ed 

Pembimbing II : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc 

Kata Kunci : Analisis, Kemampuan, Hukum Pascal, Teori Heller. 

 
Berdasarkan observasi di Madrasah Aliyah negeri 2 Bener Meriah, terlihat peserta 

didik kesulitan dan kurang memahami pelajaran hitung-menghitung, kurangnya 

kemampuan dalam memecahkan sebuah masalah pada soal. Salah satu solusi yang 

dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan fisika adalah dengan 

menerapkan Teori Heller yang memiliki 5 tahapan yaitu memvisualisasikan 

masalah, mendeskripsikan masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi 

dan memeriksa serta mengevaluasi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

berdasarkan  Teori Heller pada Materi Hukum Pascal di kelas XI MAN 2 Bener 

Meriah, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah berdasarkan Teori Heller pada materi hukum pascal di 

kelas XI MAN 2 Bener Meriah. Adapun metode penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah soal fisika berdasarkan Teori Heller 

pada Materi Hukum Pascal sudah berada pada kategori sedang, karena masih ada 

beberapa peserta didik yang perlu diberikan perhatian lebih dalam proses belajar 

mengajar pada materi hukum pascal, hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban 

peserta didik dalam menjawab soal, pada tahap visualisasi masalah mayoritas 

peserta didik sudah mampu untuk melakukannya, namun pada tahap 

mendeskripsikan masalah masih ada beberapa peserta didik yang kurang teliti 

dalam penulisan satuan pada rumus, kemudian pada tahap merencanakan dan 

melaksanakan solusi masalah, mayoritas peserta didik sudah mampu 

melakukannya dengan baik, namun pada tahap evaluasi peserta didik belum 

mampu melakukannya dengan baik, sehingga perlu dilakukannya upaya agar 

peserta didik mampu menyelesaikan masalah fisika berdasarkan Teori Heller 

dengan baik. 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

حْمَنِِ اللِِ ـــــــمِِبسِْـــــــــــ حِيْمِِ الرَّ  الرَّ

Dengan memanjatkan rasa puji dan Syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala, yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan kepada penulis untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini, tidak lupa shalawat dan salam kepada 

baginda Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam  dan juga kepada 

seluruh keluarga dan sahabatnya, dimana dengan semua perjuangan beliau kita 

bisa sampai ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. 

Adapun Skripsi ini berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

Berdasarkan Teori Heller Pada Materi Hukum Pascal Di Kelas XI MAN 2 

Bener Meriah” 

Selanjutnya dalam kesempatan ini penulis juga ingin mengucapkan 

terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr. Muslim Razali, SH., M.Ag selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.  

2. Ibu Misbahul Jannah, M.Pd., Ph.D selaku Ketua Prodi Pendidikan 

Fisika beserta seluruh Staf Program Studi Pendidikan Fisika. 

3. Bapak Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed selaku pembimbing I 

selaku pembimbing I yang telah banyak memberi masukan, ide 

serta pengarahan kepada penulis. 

4. Ibu Fera Annisa, S.Pd, M.Sc selaku pembimbing II yang telah 

banyak memberi masukan, ide serta pengarahan kepada penulis. 

5. Ayahanda Zaini Maktum, S.Ag., MA dan Ibunda Zubaidah, S.Pd.I 

yang selalu mendukung baik secara materil maupun moril, 

memotivasi, serta selalu mendoakan penulis, dan kepada adik-adik 

tercinta, Shalfa Ufaira, dan Fauzad Hariza serta segenap keluarga 

besar yang juga tiada hentinya memberi motivasi, dukungan dan 

doa kepada penulis. 



 

vii 
 

6. Kepala sekolah MAN 2 Bener Meriah Bapak Sahmanar, S.Ag, 

MA. Dan Ibu Kamalia S.Pd selaku guru bidang studi fisika yang 

telah memberikan izin penelitian kepada penulis serta membantu 

penulis dalam skripsi ini  

7. Serta seluruh pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi 

ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Kepada semua pihak yang sudah turut membantu penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis hanturkan ribuan terimakasih semoga 

Allah SWT memberi ganjaran yang berlipat dan dimudahkan dalam segala 

urusan, penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan saran dan masukan sehingga 

penulisan skripsi ini bisa mencapai tahap kesempurnaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 25 Juli 2022 
Yang menyatakan 

 

 

 

Salwa Aiyesi 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 

                 Halaman 

 

LEMBARAN JUDUL ....................................................................................  i 

PENGESAHAN PEMBIMBING ..................................................................  ii 

PENGESAHAN SIDANG .............................................................................  iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS ...........................................  iv 

ABSTRAK ......................................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  x 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xii 

BAB SATU : PENDAHULUAN ...................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .....................................................  1 

B. Rumusan Masalah  .............................................................  7 

C. Tujuan Penelitian  ..............................................................  7 

D. Manfaat Penelitian .............................................................  8 

E. Definisi Operasional...........................................................  9 

BAB DUA : LANDASAN TEORI ................................................................  11 

A. Pengertian Kemampuan ....................................................  11 

B. Pengertian Pemecahan Masalah ........................................  13 

C. Teori Heller Tentang Pemecahan Masalah .......................  17 

D. Hukum Pascal ....................................................................  21 

1. Biografi Blaise Pascal ...................................................  21 

2. Materi Hukum Pascal ...................................................  21 

BAB TIGA : METODE PENELITIAN .......................................................  26 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .....................................  26 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan ......................................  27 

C. Lokasi dan Jadwal Penelitian ..........................................  27 

D. Subyek Penelitian ............................................................  27 

E. Instrumen Penelitian .......................................................  28 

F. Teknik Pengumpulan Data ..............................................  29 

G. Teknik Analisis Data .......................................................  30 

BAB EMPAT : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................  32 

A. Hasil Penelitian..................................................................  32 

B. Pembahasan .......................................................................  52 

BAB V : PENUTUP .......................................................................................  59 

A. Kesimpulan ........................................................................  59 



 

ix 
 

B. Saran ..................................................................................  59 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  61 

LAMPIRAN ....................................................................................................  64 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................  75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR GAMBAR 

                          Halaman 

Gambar 2.1    Pergerakan Hidrolik Saat Diberi Tekanan Pada System Tertutup . 18 

Gambar 2.2    Hidrolik .......................................................................................... 18  

Gambar 2.3    Mesin Penghasil Gaya  Hidrolik .................................................... 22 

Gambar 2.4    Mesin Dongkrak Hidrolik .............................................................. 23 

Gambar 2.5    Mesin Pengangkat Mobil ............................................................... 24 

Gambar 4.1    Lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 1 ........................... 33 

Gambar 4.2    Lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 2 ........................... 34 

Gambar 4.3    Lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 3 ........................... 35 

Gambar 4.4    Lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 4 ........................... 36 

Gambar 4.6    Lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 1 ........................... 37 

Gambar 4.7    Lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 2 ........................... 38 

Gambar 4.8    Lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 3 ........................... 39 

Gambar 4.9    Lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 4 ........................... 40 

Gambar 4.10  Lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 1 ............................ 41 

Gambar 4.11  Lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 2 ............................ 42 

Gambar 4.12  Lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 3 ............................ 43 

Gambar 4.13  Lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 4 ............................ 44 

Gambar 4.14  Lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 1............................ 45 

Gambar 4.15  Lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 2............................ 46 

Gambar 4.16  Lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 3............................ 47 

Gambar 4.17  Lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 4............................ 48 

Gambar 4.18  Lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 1 ........................... 49 

Gambar 4.19  Lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 2 ........................... 50 

Gambar 4.20  Lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 3 ........................... 51 

Gambar 4.21  Lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 4 ........................... 52 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

      Halaman 

Tabel 4.1 Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal menggunakan 

teori Heller .......................................................................................  53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

               Halaman 

Lampiran 1: SK Skripsi ....................................................................................  66 

Lampiran 2: Surat Penelitian ............................................................................  67 

Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian dari MAN 2 Bener Meriah  .................  68 

Lampiran 4: Kisi-Kisi Soal ..............................................................................  69 

Lampiran 5: Instrument tes Soal ......................................................................  72 

Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian  ..............................................................  75 

Lampiran 7: Dokumentasi Sidang Munaqasyah ..............................................  76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tumbuh bersamaan dengan munculnya manusia di muka bumi. 

Pendidikan adalah kehidupan, dan kehidupan memerlukan pendidikan. Pernyataan 

ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang paling 

hakiki bagi kelangsungan kehidupan manusia, karena manusia tidak akan bisa 

hidup secara langsung tanpa adanya proses pendidikan. 

Dalam bahasa Inggris, istilah pendidikan terutama pendidikan formal 

dikenal dengan istilah Education yang berasal dari kata To Educate yakni 

mengasuh, atau mendidik. Dalam Dictionary Education, makna Education adalah 

kumpulan proses yang memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan, 

sikap, dan bentuk tingkah laku yang bernilai positif di dalam masyarakat. Istilah 

Education dapat pula dimaknai sebuah proses sosial ketika seseorang dihadapkan 

pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, sehingga mereka dapat 

memperoleh kemampuan sosial dan perkembangan individual secara optimal.
1
 

Pendidikan dipercaya menjadi alat strategis menaikkan tingkat hidup 

seseorang. Melalui pendidikan manusia dapat menjadi cerdas, memiliki skill, 

memiliki wawasan luas dan sikap hayati yang baik sebagai akibatnya dapat 

berteman dengan baik bagi masyarakat serta bisa menolong dirinya sendiri, 

keluarga dan masyarakat. Pendidikan sebagai investasi yang memberi laba sosial, 

                                                             
1
Sanusi Uci, Rudi Rahmat Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta:Deepublish.2018) 

h.1-2 
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menjadikan bangsa yang bermartabat serta membuahkan individunya menjadi 

pribadi yang memiliki derajat tinggi.
2
 

Kemajuan peradaban manusia tidak bisa dilepaskan dari peranan sains. 

Sains merupakan produk dari usaha manusia dalam mengenali, mengeksplorasi 

dan memahami gejala-gejala alam. Selain merupakan produk dari proses dalam 

memahami gejala alam, sains juga dipandang sebagai proses yang dilakukan para  

ilmuan dan ahli dalam mengungkap sifat-sifat dan gejala alam yang merupakan 

representasi dari kegiatan sains. Oleh karena itu sains dapat dipandang sebagai 

produk dari usaha memahami gejala alam dan juga dapat dipandang sebagai 

proses memahami gejala alam melalui metode-metode yang sistematis, 

terstruktur, terstandar dan ilmiah.
3
 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam (SAINS) yang mempelajari 

tentang kejadian-kejadian di alam. Fisika merupakan mata pelajaran yang 

memerlukan pemahaman daripada penghafalan, tetapi diletakkan pada pengertian 

dan pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya 

pengetahuan melalui penemuan, penyajian data secara matematis dan berdasarkan 

aturan-aturan tertentu, sehingga dalam mempelajarinya perlu aturan-aturan 

tertentu. Pembelajaran fisika yang baik adalah berdasarkan hakikat fisika, yaitu 

siswa perlu menguasai proses dan produk fisika. Produk fisika dalam hal ini 

meliputi teori, prinsip, hukum, dan lain-lain, sedangkan prosesnya adalah cara 

                                                             
2
 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2015) 

h.1. 
3
 Agung Nugroho catut saputro, dkk., Pembelajaran Sains, (Medan:Yayasan Kita 

Menulis, 2021),h. 1. 
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bagaimana produk tersebut dapat ditemukan lebih lanjut dalam mengaplikasikan 

dan menerapkan  produk-produk tersebut dalam kehidupan  sehari-hari. 

Pembelajaran fisika bertujuan meningkatkan Skill peserta didik dengan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk pengembangkan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Pembelajaran fisika menekankan pada konsep fisika 

yang berlandaskan hakikat ilmu pengetahuan alam dan menyangkut produk, 

proses, dan sikap ilmiah
4
 

Pada proses pembelajaran fisika, keterampilan Problem Solving sangat 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah-masalah kompleks. Guru pun harus 

berupaya semaksimal mungkin agar peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan Problem Solving melalui proses pembelajaran dan nantinya akan 

menjadi terampil dan terbiasa ketika menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun dalam dunia industri pekerjaan. Ketika guru memberikan 

suatu materi yang sulit kepada peserta didik, hal itu sama dengan guru mengajak 

peserta didik untuk berpikir, menemukan solusi, memilih solusi dan bertanggung 

jawab terhadap solusi yang telah dipilih dan digunakan dalam memecahkan 

masalah. Proses inilah yang sangat penting dilakukan mulai dari bangku sekolah. 

Sama halnya dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skill), 

keterampilan Problem Solving dapat diasah dengan bantuan model, teknik, 

strategi, pendekatan atau metode yang diterapkan oleh guru di dalam kelas.
5
 

Dalam mengembangkan keterampilan Problem Solving diperlukan langkah-

                                                             
4
 Sutarto, Retno Palupi Kusuma Wardhany, Subik. Media video kejadian fisika dalam 

pembelajaran fisika di sma. Jurnal pembelajaran fisika. 
5
 Janner Simarmata, dkk. Pendidikan di Era Revolusi 4.0 Tuntutan, Kompetensi dan 

Tantangan.(Medan:yayasan Kita Menulis.2020) h.44 
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langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik agar keterampilan Problem 

Solving peserta didik dapat terasah dengan baik dan dapat menyelesaikan masalah 

dengan tepat, salah satunya adalah dengan menggunakan Teori Heller. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Bener Meriah, pada hari selasa tanggal 25 Januari 2022, dengan 

mewawancarai guru mata pelajaran fisika, yaitu Ibu Kamalia S.Pd. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut diketahui bahwa masih ada peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam memecahkan masalah pada materi Hukum Pascal, hal ini 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor- fator internal dan factor eksternal. Seperti 

faktor internal, terlihat bahwa peserta didik kesulitan dan kurang memahami 

pelajaran hitung-menghitung, kurangnya kemampuan dalam memecahkan sebuah 

masalah pada soal. Selain daripada faktor internal, ada juga faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan pemecahan masalah, yaitu faktor lingkungan yang 

sedikit banyaknya telah mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik sehingga 

sulit dalam memecahkan suatu masalah. Untuk itu, tentu harus ada solusi yang 

dapat dilakukan sehingga peserta didik yang merasa kesulitan dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahan terutama pada pelajaran fisika. Salah satu 

solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan fisika ialah 

dengan menerapkan Teori Heller, yang memiliki 5 tahapan yaitu : 

memvisualisasikan masalah, mendeskripsikan masalah, merencanakan solusi, 

melaksanakan rencana solusi dan memeriksa serta mengevaluasi solusi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Feri Setiani, 

mahasiswi di program studi pendidikan fisika pada fakultas matematika dan ilmu 
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pengetahuan alam di Universitas Negeri Semarang dengan judul Kemampuan 

Siswa Dalam Memecahkan Masalah Fisika Pada Berbagai Bentuk Representasi 

Soal pada tahun 2016, dengan metode penelitian kualitatif, hasil analisis dan 

pembahasan menyimpulkan bahwa berbagai bentuk representasi soal 

mempengaruhi peserta didik dalam memecahkan masalah titik pengaruh bentuk 

representasi soal juga dapat terlihat pada persentase skor dari masing-masing 

representasi soal. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

berdasarkan hasil wawancara berkategori cukup baik sesuai dengan langkah 

pemecahan masalah menurut Heller. Setiap bentuk representasi soal tahapan-

tahapan pemecahan masalahnya berbeda-beda, perbedaannya terletak pada 

tahapan pemecahan masalah yang memfokuskan permasalahan dan untuk 

tahapan-tahapan selanjutnya seperti tahapan deskripsi fisika, menentukan 

pelaksanaan dan evaluasi solusi tidak terdapat perbedaan yang mencolok.
6
 

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Karisma Lestari, sebagai 

mahasiswi di program studi pendidikan fisika pada fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan di Universitas Tanjung Pura Pontianak dengan judul Penerapan 

Penyelesaian Masalah Heller untuk Meningkatkan Kemampuan Penyelesaikan 

Soal Materi Gerak Lurus, pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode 

Pre-Experimental Design dengan rancangan One Grup Pre Test-Post Test Design. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan 

langkah penyelesaian masalah dengan Heller efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal pada Materi Gerak Lurus. Secara khusus, dalam 

                                                             
6
Feri Setiani.Skripsi, Kemampuan Siswa dalam memecahkan masalah fisika pada 

berbagai bentuk Representasi Soa, .(Semarang:UNNES, 2016), h.52. 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama, persentase kemampuan 

menyelesaikan soal peserta didik pada Materi Gerak Lurus sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan meningkat pada rata-rata kemampuan menyelesaikan soal peserta 

didik adalah sebesar 3 1,92% dan sedangkan pada pos-tes kemampuan 

menyelesaikan soal peserta didik adalah sebesar 52,96%, kedua, peningkatan 

secara signifikan terdapat pada penerapan langkah penyelesaian masalah Heller 

efektif untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal pada Materi Gerak 

Lurus.
7
 

Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Rustin R Saomi dan 

Amiruddin Kade selaku akademisi program studi pendidikan fisika fakultas 

tarbiyah dan keguruan universitas Tadulako Palu dengan judul Kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah fsisika pada materi gerak lurus berubah beraturan 

(GLBB) menggunakan tahapan Heller. Penelitiann ini bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan siswa dalam mengerjakan masalah fisika pada materi 

GLBB pada siswa kelas XI MAN Insan Cendekia Palu menggunakan tahapan 

heller, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa dibagi menjadi lima 

menurut tahapan heller, pertama kesulitan memvisualisasikan masalah sebesar 

77,78%, kesulitan mendeskripsikan fisika sebesar 41,67%, kesulitan 

merencanakan solusi sebesar 44,44%, kesulitan menjalankan rencana solusi 

sebesar 52,78% dan kesulitan mengecek dan mengevaluasi solusi sebesar 88,89%. 

                                                             
7
 Karisma Lestari, Penerapan Penyelesaian Masalah Heller untuk Meningkatkan 

Kemampuan menyelesaikan soal materi gerak lurus, (Pontianak:Untan, 2019), h.8. 
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Penelitian ini hanya memaparkan profil kesulitan siswa, persentase kesulitan yang 

dilakukan siswa dan penyebab siswa mengalami kesulitan.
8
 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu di atas menunjukkan 

bahwa, pemecahan masalah menggunakan langkah langkah Heller ini sangat 

penting diterapkan pada peserta didik yang memiliki kesulitan dalam 

memecahkan soal maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini 

dengan judul:  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Berdasarkan 

Teori Heller Pada Materi Hukum Pascal Di Kelas XI MAN 2 Bener Meriah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah berdasarkan  Teori Heller pada Materi Hukum Pascal di kelas XI MAN 2 

Bener Meriah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

berdasarkan Teori Heller pada Materi Hukum Pascal di kelas XI MAN 2 Bener 

Meriah. 

 

 

                                                             
8
 Rustin R Saomi dan Amiruddin kade, Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

fsisika pada materi gerak lurus berubah beraturan (GLBB) menggunakan tahapan Heller, Jurnal 

pendidikan fisika Tadulako online, Volume 9 nomor 2 Agustus 2021, h.97-104. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan bagi 

sekolah,  pendidik, orang tua maupun masyarakat. 

b. Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

dengan materi dan metode yang berbeda demi kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan kajian dalam penelitian ini dapat memberikan  sedikit 

ilmu dalam mencetak lulusan yang berkualitas, berilmu, selalu  kreatif 

dalam menemukan hal baru, dan memberikan suasana baru dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif dan menumbuhkan 

kreativitas dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pendidik agar lebih memahami pembelajaran Hukum Pascal untuk 

memberikan motivasi dan menemukan pembelajaran yang dapat 

merangsang keaktifan dan kreativitas peserta didik, sehingga peserta didik 

memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Hukum Pascal  

yang sulit dipahami, dan juga meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

hasilnya memenuhi harapan bagi peserta didik, orang tua, dan masyarakat. 



9 
 

 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian merupakan bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas belajar dalam pembelajaran fisika dan kemampuan 

para pendidik dengan peningkatan keaktifan dan kreativitas peserta didik. 

 

d. Bagi peneliti 

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh serta untuk  

menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang penerapan pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan adalah 

berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan 

sesuatu.
9
 Sedangkan pemecahan masalah adalah upaya untuk menyelesaikan 

sebuah permasalahan atau dengan kata lain ialah melakukan sebuah tindakan 

untuk mencari kejelasan suatu peristiwa atau masalah, yang dilakukan. 

2. Langkah-Langkah Teori Heller 

Patricia Heller dkk mengemukakan 5 langkah dalam menyelesaikan 

sebuah permasalahan, diantaranya adalah : Memvisualisasi masalah, 

                                                             
9
 Kemampuan (Def.1) (n.d). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 

Diakses Melalui https://kbbi.web.id/mampu, 04 Januari 2022. 

https://kbbi.web.id/mampu
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mendeskripsikan masalah, Merencanakan solusi, melaksanakan solusi serta 

mengevaluasi solusi yang sudah dilakukan tersebut.
10

 

3. Hukum Pascal 

Hukum Pascal banyak diterapkan pada pembuatan mesin penghasil 

gaya hidrolik. Mesin ini dipakai untuk mengubah gaya yang kecil menjadi 

gaya yang sangat besar titik dengan menggunakan mesin ini benda-benda 

yang berat dapat diangkat dengan gaya yang jauh lebih kecil daripada berat 

benda itu.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10 Heller, dkk. Teaching Problem Solving Through  Cooperative Grouping. Part 1: Group 

Versus Individual Problem Solving.American Journal of Physics, (Online),60(7), h.627-636, 

diakses 10 Oktober 2021. 
11

 Mikrajuddin Abdullah, IPA Fisika SMP dan MTS untuk kelas VIII, (Jakarta:Erlangga, 

2006), h.68. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A.  Pengertian Kemampuan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan adalah 

berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu.
12

 

Menurut Mohammad Zain kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 

kekuatan, atau berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan Anggiat M Sinaga dan Sri 

Hadiati mendefinisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 

sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat 

berhasil
13

. Kemampuan merupakan daya untuk melakukan sesuatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa 

suatu tindakan (Performance) dapat dilakukan sekarang. Sementara itu, Robbin 

mengartikan kemampuan sebagai kapasitas seseorang individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut, Robbin menyatakan bahwa 

kemampuan (Ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat 

dilakukan seseorang. 

Menurut Chaplin Kemampuan Ability adalah (kemampuan, kecakapan, 

ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk 

melakukan suatu perbuatan. Hal ini sejalan dengan Hasan yang menyatakan 

bahwa kemampuan (Ability) adalah kesanggupan, kecakapan, pengetahuan, 

                                                             
12

 Kemampuan (Def.1) (n.d), Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 

Diakses Melalui https://kbbi.web.id/mampu, 04 Januari 2022. 
13

 Siwi Puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika, Jurnal Formatif 5(1): 68-75, 2015. 

https://kbbi.web.id/mampu
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keahlian atau kepandaian yang dapat dinyatakan melalui pengukuran-pengukuran 

tertentu. 

Stephen P Robbins memberikan pengertian kemampuan adalah suatu 

kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. 

Pendapat senada terkait kemampuan disampaikan pula oleh Jason A Colcuitt, 

Jeffery A Lepine dan Michael J yang mengatakan bahwa kemampuan adalah 

kapasitas individu mengerjakan tugas dan pekerjaannya. Berbeda dengan Gibson 

yang mengartikan kemampuan atau Ability adalah suatu yang dipelajari yang 

memungkinkan seseorang melakukan sesuatu dengan baik yang bersifat 

intelektual atau mental maupun fisik. Contoh kemampuan itu adalah keterampilan 

yang dimiliki seseorang sebagai hasil pengalaman, pendidikan dan pelatihan, 

pendapat ini didukung oleh Kartono yang menyatakan bahwa yang dikatakan 

dengan kemampuan ialah segala daya kesanggupan, kekuatan dan kecakapan atau 

keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan 

anggota biasa setelah dikemukakan.
14

 

Menurut Endang Sriningsih kemampuan adalah suatu daya untuk 

melakukan sesuatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Seseorang 

dikatakan mampu apabila ia dapat melakukan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan.
15

 Kemampuan merupakan suatu skill yang dimiliki oleh setiap orang, 

dimana setiap orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, sehingga ketika 

                                                             
14

Syafaruddin, dkk., Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Medan:Perdana 

Publishing, 2012), h.72. 
15

Endang Sriningsih, Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam 

Menginterprestasikan Peta Tentang Pola Dan Bentuk Muka Bumi Melalui Media Peta Kls Ix Smp 

Negeri 2 Ampelgading Pada Semester Ii Tahun Ajaran 2014 / 2015, Jurnal Madaniyah, Volume 2 

Edisi IX Agustus 2015, h.238. 
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dihadapkan dengan berbagai persoalan setiap orang tentu akan bisa 

menyelesaikannya dengan kemampuan yang berbeda-beda pula atau dengan 

kemampuannya masing - masing. 

 

B.  Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang perlu dikuasai 

oleh peserta didik. Bahkan tercermin dalam konsep kurikulum berbasis 

kompetensi. Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah dipertegas secara 

eksplisit dalam kurikulum tersebut yaitu, sebagai kompetensi dasar yang harus 

dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai. Salah 

satunya untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang 

memerlukan strategi yang berbeda-beda dari suatu masalah ke masalah lainnya.  

Kemampuan anak dalam pemecahan masalah sangat berkaitan dengan 

tingkat perkembangan mereka. Dengan demikian, masalah-masalah yang 

diberikan pada anak tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan perkembangan 

mereka.
16

 Jika dilihat dari aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah 

menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran fisika di sekolah, yaitu melatih cara 

berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, 

peta, diagram, dan sebagainya. 

                                                             
16

 A.Mirfan Taufan Asfar Syarif Nur, Model Pembelajaran PPS, (Sukabumi:CV Jejak, 

2018), h.27-28. 
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Pemecahan masalah (Problem Solving) adalah penggunaan metode dalam 

kegiatan  pembelajaran dengan tujuan melatih peserta didik menghadapi berbagai 

masalah, baik itu masalah pribadi, perorangan maupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Pemecahan masalah (Problem 

Solving) juga dikenal dengan  Brainstorming, karena merupakan sebuah metode 

yang merangsang dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat 

yang disampaikan oleh peserta didik. Guru disarankan tidak berorientasi pada 

metode tersebut, akan tetapi guru hanya melihat jalan fikiran yang disampaikan 

oleh peserta didik, pendapat peserta didik, serta memotivasi peserta didik untuk 

mengeluarkan pendapat mereka, dan sesekali guru tidak boleh tidak menghargai 

pendapat peserta didik, meskipun menurut guru pendapat itu salah.
17

 

Tujuan utama dalam pemecahan masalah adalah (1) untuk memperjelas 

dan memperkuat konsep-konsep, prinsip, hukum bidang studi: (2) untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik dalam keterampilan intelektual, strategi 

dan prosedur sehingga dapat menampilkan perkembangan intelektual. 

Keberhasilan pemecahan masalah menurut Lee ditentukan oleh tiga variabel, 

diantaranya:  

1. Pengetahuan  

a. Pengetahuan khusus: pengetahuan yang berkaitan langsung 

dengan masalah.  

                                                             
17 Sabaruddin, Penggunaan model pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir analisis peserta didik pada materi gravitasi newton, Jurnal Lantanida,Vol 7 No 1, 2019, 

h.29. 
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b. Pengetahuan tidak spesifik yang relevan: pengetahuan yang 

berhubungan dengan area subjek masalah. 

2. Keterkaitan 

a. Keterkaitan konsep: keterkaitan antara konsep-konsep yang 

terlibat dalam pemecahan masalah. 

b. Ide asosiasi: hubungan antara informasi yang diambil dari 

struktur pengetahuan yang ada dan faktor eksternal. 

3.  Masalah keterampilan  

a. Masalah keterampilan menerjemah: kemampuan untuk 

memahami, menganalisis, menafsirkan dan menetapkan soal 

yang diberikan.  

b. Pengalaman sebelum pemecahan masalah: pengalaman 

sebelumnya dalam menyelesaikan masalah yang sama. 

Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai suatu proses dimana 

pembelajaran menemukan perpaduan rumus, aturan dan konsep yang sudah 

dipelajari sebelumnya dan selanjutnya menerapkannya untuk memperoleh cara 

pemecahan pada situasi atau keadaan baru. Berdasarkan pengertian tersebut di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pemecahan masalah yaitu:  

1. Belajar menemukan  

2. Aturan, rumus, konsep dan pengetahuan terdahulu  

3. Memperoleh cara pemecahan  

4. Situasi baru  

5. Proses belajar baru  



16 
 

 

Selain itu, peserta didik harus mampu untuk menggunakan suatu prinsip 

dan aturan umum dari pengalaman memecahkan masalah. Berdasarkan pengertian 

di atas, maka melalui pembelajaran, proses pemecahan masalah dapat 

memberikan peserta didik kemampuan memecahkan sebuah masalah melalui 

pengalaman secara nyata. Selain itu, melalui pembelajaran pemecahan masalah ini 

bisa memberikan kemampuan kepada setiap peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan cepat, otomatis, efisien dan efektif.  Metode pemecahan masalah 

(Problem Solving) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Sanjaya berpendapat bahwa terdapat tiga ciri utama dari metode pemecahan 

masalah yaitu:  

1. Pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi pemecahan 

masalah ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan peserta didik 

mulai dari aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, 

dan akhirnya menyimpulkan.  

2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi. Problem solving menempatkan masalah sebagai kata kunci 

dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa masalah yang ada maka 

tidak mungkin ada proses pembelajaran.  

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah 

adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini 
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dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir 

ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan empiris 

artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta 

yang jelas.
18

 

Berdasarkan penjelasan diatas, pemecahan masalah adalah upaya untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan atau dengan kata lain ialah melakukan 

sebuah tindakan untuk mencari kejelasan suatu peristiwa atau masalah, yang 

dilakukan Secara sistematis dan memiliki tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang 

akan dicapai. 

 

C. Teori Heller Tentang Pemecahan Masalah 

Heller dkk, mengajukan langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran 

fisika melalui 5 (lima) tahap.  

1. Visualize The Problem 

Pada langkah ini, dilakukan visualisasi permasalahan yaitu 

menggambarkan atau memahami suatu permasalahan dari kata-kata 

menjadi representasi visual, menyusun daftar variabel yang diketahui dan 

tidak diketahui, identifikasi konsep dasar. Berikut adalah contoh Visualize 

the problem pada materi Hukum Pascal tentang dongkrak hidrolik: 

                                                             
18

 Sabaruddin, Penggunaan model pemecahan masalah …, h. 30. 
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Gambar 2.1 Pergerakan hidrolik saat diberi tekanan pada sistem tertutup 

 

2. Describe The Problem In Physics Description. 

Pada langkah ini, setelah divisualisasikan kemudian  describe the 

problem yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan,atau memaparkan 

suatu permasalahanan dengan yang telah diketahui dan tidak diketahui. 

Berikut ialah contoh dari describe the problem in physics description pada 

Materi Hukum Pascal pada dongkrak hidrolik. 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2.2 Dongkrak Hidrolik 

Keterangan : 

F = Gaya 

A = Luas penampang  
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3. Plan The Solution  

Pada langkah ini yaitu plan the solution atau merencanakan solusi 

dengan cara mengubah deskripsi fisika menjadi representasi matematis. 

Merencanakan solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Contoh kasus Plan 

The Solution pada dongrak hidrolik berdasarkan rumus Hukum Pascal, 

yaitu  pkeluar = pmasuk .  Telah diketahui bahwasanya rumus daripada tekanan 

ialah  p = 
 

  
 , dimana p ialah tekanan, F  ialah gaya dan A ialah luas 

penampang (luas permukaan). Maka dapat ditulis kembali rumus hukum 

pascal   
  

   
 = 

  

   
 dimana F  ialah gaya, dan A ialah luas penampang.  

Apabila luas penampang (A) berupa lingkaran (diameter) maka
 
 

 
  

   
 = 

  

   
  menjadi  

  

    
  = 

  

    
 dengan A =   2  

=  
 

  
    2

 dan apabila 

luas penampang (A) berupa jari- jari maka  
  

   
 = 

  

   
  maka menjadi 

  

    
 = 

  

    
  

4. Execute The Plan 

Melaksanakan  rencana dengan melakukan operasi matematis. 

Melaksanakan solusi yang telah di rencanakan sebelumnya, apabila 

diketahui luas permukaan maka menggunakan rumus  
  

   
 = 

  

   
  dan 

apabila diketahuinya diameter maka menggunakan rumus 
  

    
  = 

  

    
                    

 

  
     . 
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5. Chek and Evaluate 

Mengevaluasi solusi yang didapatkan dengan mengecek 

kelengkapan jawaban, tanda, satuan dan nilai. Setelah melakukan setiap 

langkah hingga akhirnya untuk mengecek kembali tahap tahap yang telah 

dilakukan untuk mengecek kelengkapan tanda, satuan hasil dan tahap 

tahap menyelesaikan sebuah permasalahan pada lembar soal.
19

 

Berdasarkan Teori diatas, diketahui bahwa untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan Teori Heller harus melalui 5 (lima) tahapan yaitu, pertama 

adalah Visualize The problem atau memvisualisasikan masalah atau memahami 

masalah, dimana sebelum memulai memecahkan suatu masalah, melihat, 

memahami atau menggambarkan dahulu permasalahan yang ada, setelah di 

mengetahui permasalahan yang ada di dalam soal kemudian dilanjutkan dengan 

tahapan kedua yaitu Describe The Problem atau merincikan permasalahan, baik 

yang telah diketahui maupun yang tidak diketahui, selanjutnya tahap ketiga yaitu 

Plan The Solution  atau merencanakan solusi yang akan dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang telah diketahui, dimana merencanakan solusi 

yang sesuai untuk memecahkan suatu permasalahan. Setelah direncanakan solusi  

kemudian tahap ke empat yaitu  Execute The Plan atau melaksanakan rencana 

pemecahan masalah yang sudah direncanakan pada tahap sebelumnya dan pada 

tahap kelima diakhiri dengan Chek and Evaluate atau memeriksa dan menilai  

kembali hasil penyelesaian masalah yang sudah dilakukan. 

 

                                                             
19

 Heller, dkk. Teaching Problem Solving Through  Cooperative Grouping. Part 1: Group 

Versus Individual Problem Solving.American Journal of Physics, (Online),60(7), h.627-636, 

diakses 10 Oktober 2021.. 
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D.  Hukum Pascal 

1. Biografi Blaise Pascal (Ilmuan Hukum Pascal) 

Pascal dilahirkan di Clermont-Ferrand, Perancis. Ia menulis sebuah 

buku tentang geometri pada usia 16 tahun dan menemukan kalkulator mekanik 

pada usia 19 tahun. Selain itu Pascal juga bekerjasama dengan Fermat 

(seorang matematikawan terkenal) untuk menyusun dasar-dasar ilmu statistika 

dan peluang. Bidang fisika Pascal mengembangkan hukum tentang zat cair. 

Dengan meminta saudara iparnya yang hendak naik gunung untuk membawa 

barometer raksa, ia membuktikan perkiraan bahwa tekanan udara akan 

berkurang dengan bertambahnya ketinggian suatu tempat. Setelah banyak 

berkarya, Pascal meninggalkan matematika dan fisika ia beralih pada kegiatan 

kegiatan religius hingga  meninggal pada usia 39 tahun akibat gangguan perut. 

Dalam bidang fisika, khususnya mekanika, dia melakukan percobaan 

dengan cara mengukur beda tinggi barometer di dasar dan di puncak gunung. 

Dari keterangan-keterangan yaitu nantinya dia mengemukakan prinsip 

hidrostatik yang kita kenal dengan Hukum Pascal yaitu jika suatu zat cair 

dikenakan tekanan, maka tekanan itu akan merambat ke segala arah sama 

besar dengan tidak bertambah atau berkurang kekuatannya.
20

 

2. Materi Hukum Pascal 

Tekanan zat cair sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satunya seperti yang dirumuskan sebagai Hukum Pascal. Tekanan yang kita 

berikan pada air akan diteruskan ke segala arah dengan sama besar. Sifat ini 

                                                             
20

 Linda Sekar Utami, dkk. Sejarah fisika, (Malang: Ahli media press, 2020), h.9. 
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pertama kali dikemukakan oleh Blaise Pascal (1623—1662) pada percobaan 

sederhana yang beliau lakukan. Untuk menghormati beliau, sifat ini disebut 

Hukum Pascal yang selengkapnya berbunyi sebagai berikut : Tekanan yang 

diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan kesegala arah 

dengan sama besar. Hukum Pascal banyak diterapkan pada pembuatan mesin 

penghasil gaya hidrolik. Mesin ini dipakai untuk mengubah gaya yang kecil 

menjadi gaya yang sangat besar. dengan menggunakan mesin ini benda-benda 

yang berat dapat diangkat dengan gaya yang jauh lebih kecil daripada berat 

benda itu.
21

 Berikut dijelaskan prinsip kerja penghasil gaya hidrolik. 

 

                     Gambar 2.3 Mesin Penghasil Gaya  Hidrolik 

Gambar tersebut memperlihatkan sebuah tabung kecil (1). yang 

dihubungkan dengan sebuah tabung besar (2). Alat tersebut diisi zat cair 

dan pada masing-masing tahap yang di pasang piston (penghisap). Jika 

piston 1 ditekan tekanan tersebut akan diteruskan oleh zat cair sehingga 

piston 2 bergerak ke atas. Menurut Hukum Pascal besar tekanan pada 
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tabung kecil maupun pada tabung besar adalah sama sehingga berlaku 

persamaan. 

Tekanan di piston 1 = tekanan di piston 2 

      p1 = p2  

     
  

   
 = 

  

   
      atau   

     F2 =  
  

   
  x F1 

Dengan F1 = gaya pada tabung 1, F2 = gaya pada tabung 2, A1 = 

luas penampang tabung 1 dan A2 = luas penampang tabung 2. 

Penguatan gaya pada mesin hidrolik dapat dicapai dengan 

memperbesar perbandingan luas tabung kecil dan tabung besar. Makin 

besar perbandingan luas tabung, maka makin besar penguatan gaya yang 

dihasilkan. banyak peralatan yang menggunakan prinsip mesin penghasil 

gaya hidrolik, contohnya dongkrak hidrolik, mesin pengangkat mobil 

hidrolik, dan rem hidrolik. Berikut penjelasannya : 

1. Dongkrak hidrolik 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4  Mesin Dongkrak Hidrolik 

Prinsip kerja dongkrak hidrolik tampak pada gambar 2.4. Dengan 

membuat perbandingan luas penampang kedua piston cukup besar maka akan 
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dihasilkan gaya yang sangat besar pada piston besar sehingga mampu 

mengangkat mobil. Dongkrak hidrolik biasanya digunakan untuk mengangkat 

mobil dengan posisi yang tidak terlalu tinggi, misalnya pada saat mengganti 

ban. 

2. Mesin pengangkat mobil hidrolik 

 

 

 

 

            

          Gambar 2.5 Mesin Pengangkat Mobil 

Prinsip kerja alat ini hampir sama dengan prinsip kerja dongkrak 

hidrolik. Perbedaannya adalah tekanan pada piston kecil alat ini digantikan 

oleh udara bertekanan tinggi. Pada saat digunakan udara bertekanan tinggi 

dialirkan ke reservoir. Tekanan tersebut diteruskan oleh zat cair ke piston 

besar sehingga diperoleh gaya angkat yang sangat besar. Alat ini mampu 

mengangkat mobil dengan ketinggian sampai 1,5 m. Pada ketinggian tersebut 

orang lebih mudah membersihkan, mencuci, atau memperbaiki bagian- bagian 

bawah mobil. Oleh karena itu alat ini banyak digunakan di bengkel mobil atau 

di tempat pencucian mobil. 

3. Rem hidrolik 

Prinsip kerja rem saat menahan berat cakram yang berhubungan dengan 

ban. Caranya adalah dengan menjepit cakram kedalam atau mendesak keluar. 
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Gaya gesekan antara penjepit dengan cakram inilah yang menghentikan 

kendaraan. Kaki pengemudi menekan piston yang berukuran kecil. Zat cair 

dalam pipa-pipa mendapat tambahan tekanan, penambahan tekan diteruskan 

ke seluruh bagian zat cair, piston besar yang berhadapan dengan cakram rem 

mendapat tambahan tekanan yang sama. karena ukuran piston ini yang jauh 

lebih besar daripada piston pada kaki pengemudi, gaya yang dilakukan pada 

cat cakram yang menjadi besar sekali, oleh karena itu, upaya kecil dari kaki 

menghasilkan gaya yang sangat besar pada rem hingga dapat menghentikan 

kendaraan.
22
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
23

 Proses dan makna 

lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini, dengan landasan teori yang 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan.
24

 

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk kegiatan penelitian tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah, fungsionalisasi organisasi, aktivitas 

sosial, dan ekonomi. Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang menyeluruh.
25

 

Sedangkan deskriptif adalah metode untuk menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Sesuai dengan namanya, pendekatan deskriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah 

diteliti. Dalam menggunakan jenis pendekatan deskriptif masalah yang 
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 Rukin,  Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 
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 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya:Cipta Media Nusantara, 2021), 
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 I Made laut Merta Jaya, Metode Penelitian Kuantiatif Dan Kualitatif, (Jogjakarta: Anak 
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dirumuskan harus layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah dan tidak 

bersifat terlalu luas, tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data 

yang bersifat fakta dan bukan opini.
26

 

 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Kehadiran peneliti adalah hal yang sangat penting dalam suatu proses 

penelitian, karena dengan hadirnya peneliti di lapangan tentu akan memudahkan 

jalannya proses penelitian dan sumber data pun akan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Bener Meriah terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah fisika pada Materi Hukum Pascal berdasarkan Teori Heller. 

 

C. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bener 

Meriah, yang beralamat di Jalan Simpang Teritit – Pondok Baru, Simpang Bathin 

Pondok Gajah, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah pada semester genap 

tahun ajaran 2021-2022. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang 

memberi informasi tentang data yang diinginkan oleh peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 
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peserta didik kelas XI-MIA di MAN 2 Bener Meriah, karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah fisika berdasarkan Teori Heller. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat atau fasilitas penelitian yang digunakan dalam 

pengukuran untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan hasil sehingga 

mudah diolah. Kemudian instrumen pengumpulan data juga dapat diartikan 

sebagai alat yang digunakan untuk mengukur data yang dikumpulkan, instrumen 

pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan 

data.
27

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lembar Soal Tes  

Lembar soal tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Secara umum diartikan sebagai alat yang digunakan 

untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap 

seperangkat konten atau materi tertentu. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah merupakan instrumen pengumpulan data dengan 

cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkrip, 

surat kabar majalah, rapor siswa, dan lain sebagainya.
28

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data artinya cara yang dilakukan peneliti dalam 

mengambil atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa dalam teknik pengumpulan data yang perlu diuraikan adalah berkaitan 

dengan cara yang digunakan saat mengumpulkan data. Sebab, teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
29

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes 

Tes adalah merupakan rangkaian pertanyaan-pertanyaan yang dibuat 

oleh peneliti sebagai salah satu instrumen untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Peneliti membagikan soal berupa essay kepada peserta didik 

dengan durasi waktu selama 30 menit untuk menjawab soal tersebut. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah merupakan instrumen penelitian yang 

dimaksudkan untuk mendokumentasikan segala kegiatan ketika 

berlangsungnya penelitian dengan cara mengumpulkan buku-buku, jurnal, 

artikel dan data penunjang lainnya untuk melengkapi data utama penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “Upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, tes, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna.”
30

 

Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, 

menurut Sandu Suyoto dan Muhammad Ali Sodik ada 3 teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan atau verifikasi, berikut penjelasan nya : 

A. Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu 

B. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 

atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan titik pada 
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tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data 

sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean 

pada setiap sub pokok permasalahan 

C. Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data titik pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan persamaan 

atau perbedaan titik penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut.
31
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah berdasarkan Teori Heller pada Materi Hukum Pascal 

di kelas XI-MIA MAN 2 Bener Meriah, penelitian ini dilakukan pada hari jumat 

27 Mei 2022 sampai hari senin 31 Mei 2022. 

1. Analisis kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

berdasarkan Teori Heller. 

a. Lembar Jawaban Peserta Didik AR 

- Soal Nomor 1 

Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas diketahui bahwa 

menyelesaikan soal menggunakan Teori Heller, tahap pertama peserta 

didik AR sudah mampu menggambarkan masalah dengan baik, 

kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik AR juga sudah mampu 

mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana peserta didik AR sudah 

mampu mendeskripsikan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

dalam soal, selanjutnya peserta didik AR juga sudah mampu 

merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat yaitu 

  

   
 = 

  

   
 namun pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AR 

kurang teliti sehingga solusi yang digunakan masih kurang tepat, dan 

pada tahap akhir peserta didik AR tidak mampu menyelesaikan soal 

dengan baik. 

- Soal Nomor 2 

 

 

 

- Soal Nomor 2 

Gambar 4.2 lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

AR telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik AR sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 
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AR juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik AR sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik AR juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AR 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik AR 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik AR mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

AR telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 
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tahap pertama peserta didik AR sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

AR juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik AR sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik AR juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AR 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik AR 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik AR mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 lembar jawaban peserta didik AR soal nomor 4 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

AR telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 
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tahap pertama peserta didik AR sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

AR juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik AR sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik AR juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AR 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik AR 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik AR mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

b. Lembar Jawaban Peserta Didik LM 

- Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

LM telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik LM sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 

mengetahui apa yang menjadi r1 = 4 cm, r2 = 8 cm, F2 = m . g = 100 . 

10 = 1000 N, dan yang ditanya adalah F1, selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 

  

  
 = 

  

  
 kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik LM 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik LM 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik LM mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.6 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

LM telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik LM sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 

mengetahui apa yang menjadi A1 = 4 m
2
, A2 = 10 m

2
, F1 =5, dan yang 

ditanya adalah F2, selanjutnya peserta didik LM juga sudah mampu 

merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 
  

  
 = 

  

  
 

kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik LM juga 

mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik LM 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik LM mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.7 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

LM telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik LM sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 

mengetahui apa yang menjadi r1 = 5 cm, r2 = 25 cm, f2 = m . g = 2000 . 

10 = 20.000 N  dan yang ditanya adalah F1, selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan 

rumus 
  

   
 = 

  

   
 kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta 

didik LM juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta 

didik LM mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil 

jawaban yang benar, dan peserta didik LM mampu melaksanakan 

tahap chek dan evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.8 lembar jawaban peserta didik LM soal nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

LM telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik LM sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

LM juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik LM sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik LM juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik LM 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik LM 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik LM mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

c. Lembar Jawaban Peserta Didik CF 

- Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 1 



41 
 

 

Berdasarkan gambar 4.9 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

CF telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik CF sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

CF juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 

mengetahui apa yang menjadi r1 = 4 cm, r2 = 8 cm, F2 = m . g = 100 . 

10 = 1000 N, dan yang ditanya adalah F1, selanjutnya peserta didik CF 

juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan 

dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 
  

  
 = 

  

  
 

kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik CF juga 

mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik CF 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik CF mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.10 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik CF telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik CF sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

CF juga sudah mampu mendeskripsikan masalah namun masih 

kurang teliti dalam penulisan satuan, selanjutnya peserta didik CF 

juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan 

dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 
  

  
 = 

  

  
 

kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik CF juga 

mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik CF 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik CF mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.11 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik CF telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik CF sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

CF juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik CF sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal namun masih kurang teliti dalam 

penulisan satuan, selanjutnya peserta didik CF juga sudah mampu 

merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik CF 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik CF 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik CF mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal Nomor 4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 lembar jawaban peserta didik CF soal nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

CF tidak mampu memahami soal dengan baik, sehingga peserta didik 

CF tidak menjawab soal nomor 4. 

d. Lembar jawaban peserta Didik AS 

- Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.9 di atas diketahui bahwa, peserta didik 

AS telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan baik, 

tahap pertama peserta didik AS sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

AS juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 
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mengetahui apa yang menjadi r1 = 4 cm, r2 = 8 cm, F2 = m . g = 100 . 

10 = 1000 N, dan yang ditanya adalah F1, selanjutnya peserta didik 

AS juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan 

rumus 
  

  
 = 

  

  
 kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta 

didik AS juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta 

didik AS mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil 

jawaban yang benar, dan peserta didik AS mampu melaksanakan 

tahap chek dan evaluasi dengan baik. 

- Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.14 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik AS tidak mampu memviasualisasi dan mendeskripsikan 

masalah, dapat dilihat pada gambar di atas bahwa peserta didik AS 
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langsung merancanakan solusi tanpa ada memvisualisasi dan 

mendeskripsikan masalah terlebih dahulu, namun peserta didik AS 

mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 
  

  
 = 

  

  
 

kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AS juga 

mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik AS 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, namun peserta didik AS tidak melaksankan chek dan evaluasi 

sehingga tidak mengetahui bahwa tahap viasualisasi dan deskripsi 

belum dilakukan. 

- Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.15 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik AS telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 
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baik, tahap pertama peserta didik AS sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

AS juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik AS sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik AS juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian peserta didik AS masih kurang tepat pada tahap 

melaksanakan solusi sehingga kurang mampu melaksanakan tahapan 

ini dengan baik, kemudian peserta didik AS juga kurang teliti dalam 

melaksanakan tahapan chek dan evaluasi sehingga tidak mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik. 

- Soal nomor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 lembar jawaban peserta didik AS soal nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.16 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik AS telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik AS sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

AS juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik AS sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal, selanjutnya peserta didik AS juga 

sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik AS 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik AS 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik AS mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

e. Lembar Jawaban Peserta Didik ZN 

- Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.17 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik ZN telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik ZN sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

ZN juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, seperti 

mengetahui apa yang menjadi r1 = 4 cm, r2 = 8 cm, F2 = m . g = 100 . 

10 = 1000 N, dan yang ditanya adalah F1, selanjutnya peserta didik 

ZN juga sudah mampu merencanakan solusi yang tepat untuk 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus 

  

  
 = 

  

  
 kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik ZN 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik ZN 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik ZN mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.18 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik ZN telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik ZN sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

ZN juga sudah mampu mendeskripsikan masalah dengan baik, 

selanjutnya peserta didik ZN juga sudah mampu merencanakan solusi 

yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal ini, dengan 

menggunakan rumus 
  

  
 = 

  

  
 kemudian pada tahap melaksanakan 

solusi, peserta didik ZN juga mampu melaksanakannya dengan baik, 

dimana peserta didik ZN mampu menurunkan rumus hingga 

mendapatkan hasil jawaban yang benar, dan peserta didik ZN mampu 

melaksanakan tahap chek dan evaluasi dengan baik. 

- Soal nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.19 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik ZN telah mampu memahami serta menyelesaikan soal dengan 

baik, tahap pertama peserta didik ZN sudah mampu menggambarkan 

masalah dengan baik, kemudian pada tahap selanjutnya peserta didik 

ZN juga sudah mampu mendeskripsikan masalah secara rinci, dimana 

peserta didik ZN sudah mampu mendeskripsikan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya dalam soal namun masih kurang teliti dalam 

penulisan satuan, selanjutnya peserta didik ZN juga sudah mampu 

merencanakan solusi yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal ini, dengan menggunakan rumus yang tepat dan 

sesuai, kemudian pada tahap melaksanakan solusi, peserta didik ZN 

juga mampu melaksanakannya dengan baik, dimana peserta didik ZN 

mampu menurunkan rumus hingga mendapatkan hasil jawaban yang 

benar, dan peserta didik ZN mampu melaksanakan tahap chek dan 

evaluasi dengan baik. 

- Soal nomor 4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 lembar jawaban peserta didik ZN soal nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.20 di atas diketahui bahwa, peserta 

didik CF tidak mampu memahami soal dengan baik, sehingga peserta 

didik CF tidak menjawab soal nomor 4. 

B. Pembahasan  

Penelitian ini adalah dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah berdasarkan Teori Heller 

pada Materi Hukum Pascal di kelas XI-MIA MAN 2 Bener Meriah. Berikut 

peneliti uraikan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Bener Meriah 

A. Soal Nomor 1  

Pada soal nomor 1 kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan menggunakan teori heller yang peneliti dapatkan ialah seluruh 

peserta didik dapat menvisualisasikan atau menggambarkan 

permasalahan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang 

mampu memahami permasalahan yang terdapat pada soal sehingga 

peserta didik mampu melanjutkan tahap pemecahan masalah yang 

selanjutnya. Pada tahapan mendeskripsikan masalah seluruh peserta 

didik juga dapat merincikan kembali permasalahan yang ada pada soal 

seperti peserta didik mengetahui apa yang di ketahui pada soal dan apa 

yang ditanya, pada  tahap merencanakan solusi untuk memecahkan 

masalah dalam soal seluruh peserta didik mampu merencanakan solusi 

yang tepat pada permasalahan yang ada, peserta didik mampu 

menurunkan rumus yang sesuai dengan pertanyaan, pada tahap 
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selanjutnya ialah tahap melaksanakan solusi, dimana dari seluruh peserta 

didik  terdapat 1 peserta didik yang tidak dapat melaksakannya dengan 

baik dikarenakan kurangnya ketelitian dalam melaksanakannya, dan 

tahap kelima ialah tahap mengecek dan mengevaluasi kembali 

penyelesaian yang telah dilakukan dimana pada tahap ini peserta didik 

melakukan pengecekan ulang terhadap seluruh tahapan-tahapan 

penyelesaian masalah mulai dari tahap menvisualisasikan masalah 

hingga  tahap melaksanakan solusi, pada tahap ini terdapat  satu peserta 

didik yang kurang teliti sehingga tidak mengecek ulang tahapan-tahapan 

yang telah dilaksanakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa siswa 

yang tidak mampu menjalankan solusi dengan baik adalah disebabkan 

oleh ketidaktelitiannya dalam menurunkan rumus sehingga solusi yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah masih kurang tepat, ditambah 

dengan kurangnya ketelitian didalam melaksanakan tahapan cek dan 

evaluasi sehingga peserta didik tersebut belum bisa memecahkan 

masalah dengan baik. 

2. Soal Nomor 2 

Pada soal nomor 2 kemampuan pemecahan masalah para peserta 

didik dengan menggunakan Teori Heller yang peneliti dapatkan pada 

tahap pertama yaitu tahap menvisualisasikan masalah terdapat 4 peserta 

didik yang mampu menggambarkan permasalahan pada soal dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang mampu memahami 
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permasalahan yang terdapat pada soal sehingga peserta didik mampu 

melanjutkan tahap pemecahan masalah yang selanjutnya namun terdapat  

satu peserta didik tidak dapat menggambarkan permasalah dengan baik 

dikarenakan kurang teliti dalam menelaah permasalahan yang ada pada 

soal, adapun pada tahapan kedua yaitu mendeskripsikan masalah dimana  

peserta didik yang mampu mendeskripsikan masalah pada soal ialah 

berjumlah 4 orang, hal ini dapat dilihat dari peserta didik dapat 

merincikan kembali permasalahan yang ada pada soal seperti peserta 

didik mengetahui apa yang di ketahui pada soal dan apa yang ditanya, 

namun terdapat satu peserta didik yang kurang teliti dalam 

mendeskripsikan atau merincikan masalah, hal ini dapat dilihat dari 

kurang telitinya peserta didik dalam menulis satuan sehingga tidak 

mampu mendeskripsikan permasalahan dengan baik, pada tahapan 

ketiga  yaitu merencanakan solusi seluruh peserta didik mampu dalam 

merencanakan solusi dengan baik dan benar, dengan menggunakan 

rumus yang sesuai dan tepat pada soal, pada tahapan ke empat yaitu 

melaksanakan solusi pada tahap ini juga seluruh peserta didik mampu 

dan dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar saat menurunkan 

dan menerapkan rumus pada soal, dan tahap kelima ialah tahap 

mengecek dan mengevaluasi kembali penyelesaian yang telah dilakukan 

dimana pada tahap ini peserta didik melakukan pengecekan ulang 

terhadap seluruh tahapan-tahapan penyelesaian masalah mulai dari tahap 

menvisualisasikan masalah hingga  tahap melaksanakan solusi, pada 
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tahap ini terdapat  dua peserta didik yang kurang teliti sehingga tidak 

mengecek ulang tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa peserta 

didik yang tidak mampu memvisualisasikan dan mendeskripsikan 

masalah adalah disebabkan oleh faktor peserta didik yang masih belum 

bisa memahami soal dengan baik, sehingga tidak bisa 

memviasualisasikan serta mendeskripsikan soal meskipun pada tahap 

merencanakan solusi peserta didik tersebut sudah mampu 

melaksanakannya. 

3. Soal Nomor 3 

Pada soal nomor 3 kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan menggunakan teori heller yang peneliti dapatkan ialah seluruh 

peserta didik dapat menvisualisasikan atau menggambarkan 

permasalahan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang 

mampu memahami permasalahan yang terdapat pada soal sehingga 

peserta didik mampu melanjutkan tahap pemecahan masalah yang 

selanjutnya. Pada tahapan mendeskripsikan masalah seluruh peserta 

didik juga dapat merincikan kembali permasalahan yang ada pada soal 

seperti peserta didik mengetahui apa yang di ketahui pada soal dan apa 

yang ditanya, pada  tahap merencanakan solusi untuk memecahkan 

masalah dalam soal seluruh peserta didik mampu merencanakan solusi 

yang tepat pada permasalahan yang ada, peserta didik mampu 

menurunkan rumus yang sesuai dengan pertanyaan. Adapun tahapan 
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berikutnya ialah melaksanakan solusi, pada tahapan ini terdapat 1 

peserta didik yang tidak dapat melaksanakan solusi dengan tepat 

dikarenakan kurang teliti dalam menurunkan rumus untuk memecahkan 

masalah sehingga mengalami kesalahan pada langkah terakhir, dan tahap 

kelima ialah tahap mengecek dan mengevaluasi kembali penyelesaian 

yang telah dilakukan dimana pada tahap ini peserta didik melakukan 

pengecekan ulang terhadap seluruh tahapan-tahapan penyelesaian 

masalah mulai dari tahap menvisualisasikan masalah hingga  tahap 

melaksanakan solusi, pada tahap ini terdapat  satu peserta didik yang 

kurang teliti sehingga tidak mengecek ulang tahapan-tahapan yang telah 

dilaksanakan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa siswa 

yang tidak mampu menjalankan solusi dengan baik adalah disebabkan 

oleh ketidaktelitiannya dalam menurunkan rumus sehingga solusi yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah masih kurang tepat 

4. Soal Nomor 4 

Pada soal nomor 4, kemampuan pemecahan masalah para peserta 

didik dengan menggunakan Teori Heller yang peneliti dapatkan ialah 

pada tahap pertama pemecahkan masalah soal yaitu menvisualisasikan 

dan memahami masalah, dari keseluruhan peserta didik hanya 3 peserta 

didik yang mampu memvisualisasikan permasalahan yang ada pada soal, 

hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang mampu memahami 

permasalahan yang terdapat pada soal sehingga peserta didik mampu 
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melanjutkan tahap pemecahan masalah yang selanjutnya namun terdapat 

2 peserta didik yang tidak mampu dalam menvisualkan masalah yang 

ada pada soal. Pada tahapan kedua ini ialah tahap mendeskripsikan 

permasalahan dimana pada tahap ini peserta didik merincinkan 

permasalahan dengan mencari tau apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, dimana dari 5 peserta didik hanya 3 peserta didik yang mampu 

merincikan permasalahan dengan baik, dan selebihnya peserta didik 

tidak mampu merincikan permasalahan pada soal. Pada tahap 

selanjutnya ialah tahap merencanakan solusi, pada tahap ini peserta 

didik merencanakan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah yang 

terdapat pada soal, dimana pada tahap ini dari seluruh peserta didik 

hanya 3 peserta didik yang mampu merencanakan solusi yang tepat ntuk 

memecahkan masalah yang terdapat pada soal dari keseluruhan peserta 

didik yang berjumlah 5 peserta didik terdapat 2 peserta didik tidak dapat 

merencanakan solusi dengan baik, pada tahapan selanjutnya ialah tahap 

melaksanakan solusi, dimana pada tahap ini sama seperti tahap 

sebelumnya dimana hanya 3 peserta didik yang mampu melaksanakan 

solusi dengan tepat dan teliti dan 2 lainnya tidak dapat memecahkan 

masalah berdasarkan solusi yang telah direncanakan dengan tepat. dan 

tahap kelima ialah tahap mengecek dan mengevaluasi kembali 

penyelesaian yang telah dilakukan dimana pada tahap ini peserta didik 

melakukan pengecekan ulang terhadap seluruh tahapan-tahapan 

penyelesaian masalah mulai dari tahap menvisualisasikan masalah 
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hingga  tahap melaksanakan solusi, pada tahap ini terdapat  dua peserta 

didik yang kurang teliti sehingga tidak mengecek ulang tahapan-tahapan 

yang telah dilaksanakan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa peserta 

didik yang tidak mampu memvisualisasikan dan mendeskripsikan 

masalah adalah disebabkan oleh faktor peserta didik yang masih belum 

bisa memahami soal dengan baik, sehingga tidak bisa 

memviasualisasikan serta mendeskripsikan soal sehingga karena 

ketidakmampuan peserta didik dalam menjalankan langkah pertama dan 

kedua mengakibatkan kegagalan mereka dalam menjalankan langkah 

selanjutnya seperti merencanakan solusi, melaksanakan sulusi serta 

mengecek dan mengevaluasi solusi yang telaj digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, 

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah fisika berdasarkan  Teori 

Heller pada Materi Hukum Pascal di kelas XI-MIA MAN 2 Bener Meriah sudah 

berada pada kategori sedang, karena masih ada beberapa peserta didik yang perlu 

diberikan perhatian lebih dalam proses belajar mengajar pada materi hukum 

pascal, hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban peserta didik dalam menjawab 

soal, pada tahap visualisasi masalah mayoritas peserta didik sudah mampu untuk 

melakukannya, namun pada tahap mendeskripsikan masalah masih ada beberapa 

peserta didik yang kurang teliti dalam penulisan satuan pada rumus, kemudian 

pada tahap merencanakan dan melaksanakan solusi masalah, mayoritas peserta 

didik sudah mampu melakukannya dengan baik, namun pada tahap evaluasi 

peserta didik belum mampu melakukannya dengan baik, sehingga perlu 

dilakukannya upaya agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah fisika 

berdasarkan Teori Heller dengan baik. 

B. Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Madrasah Aliyah Negeri 2 Bener Meriah, agar dapat terus 

membenahi semua faktor penunjang proses belajar dan mengajar 

sehingga diharapkan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bener Meriah dapat 
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menjadi salah satu madrasah yang mampu menciptakan peserta didik 

yang dapat bersaing di tingkat nasional maupun internasional. 

2. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Fisika agar senantiasa 

menerapkan teori Heller dalam proses memecahkan masalah fisika, 

baik pada materi Hukum Pascal maupun materi yang lain, sehingga 

akan memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah fisika 

3. Kepada Peneliti selanjutnya agar dapat membenahi kekurangan dalam 

penelitian ini, sehingga diharapkan ilmu ini akan terus berkembang 

dan terus bisa bermanfaat bagi guru, peserta didik maupun masyarakat 

secara umum. 
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Lampiran 1 SK Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan dari MAN 2 Mener Meriah 
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Lampiran 4 Kisi Kisi Soal 

Kisi Kisi Soal Evaluasi siklus 1 

No 

Kd 

Indikator No soal Tingkat Soal Bentuk 

Soal 

Skor 

Nilai  

3.4 c1 c2 c3 c4 c

5 

3.4.1 

Mengidentifikasi 

faktor – faktor yang 

mempengaruhi hukum 

pascal 

4 pertemuan 

pertama 
   √  essay 30 

3.4.2 Memahami 

konsep tentang 

hukum pascal 

3 pertemuan 

pertama 
    √ essay 25 

3.4.3 Menyebutkan 

alat yang yang 

menggunakan prinsip 

hukum pascal dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 pertemuan 

pertama 
  √   essay 20 

3.4.4 Mengaitkan 

hukum pascal dengan 

dongkrak hidrolik 

1 pertemuan 

pertama 
   √  essay 25 
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Lampiran 5 Instrument Tes Soal 

No Soal 

1 Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban. Jika jari-jari pada pipa 

kecil adalah 4 cm dan jari-jari pipa besar adalah 25cm, tentukan besar gaya minimal 

yang diperlukan untuk mengangkat beban 100 kg !  

2 Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 4 m
2
 dan 10 m

2
. Jika gaya 

masukan adalah 5 Newton, berapa gaya keluaran maksimum ? 

3 Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 5 cm dan jari-jari penampang 

besar adalah 25 cm. Berapa gaya yang diberikan pada penampang kecil untuk 

mengangkat sebuah mobil bermassa 2000 kg ? 

4 Pada alat dongkrak hidrolik memiliki diameter penampang kecil 2cm dan diameter 

penampang besar 6 cm. jika dongkrak tersebut digunakan untuk mengangkat mobil 

yang beratnya 10.000 newton. Maka berapakah gaya yang digunakan untuk 

mendongkrak mobil tersebut ? 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi Sidang Munaqasyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


